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 This study aims to determine the effect of User Training and 

Entrepreneurial Leadership on Organizational Performance with 

the Implementation of Accounting Information Systems as a 

mediator for Small Businesses in the North Coast of Riau Province. 

The research method used is a quantitative research method. The 

population of this study is all Small Businesses in the North Coast 

of Riau Province. In this study, the data needed for the entire 

population sampled were 396 small businesses. The data analysis 

used in this study is Smart PLS. The results of this study indicate 

that User training, entrepreneurial leadership has an influence on 

the implementation of accounting information systems, User 

training, entrepreneurial leadership, and implementation of 

accounting information systems has an influence on organizational 

performance, the role of implementation of accounting information 

systems is able to mediate the effect of user training and 

entrepreneurial leadership on organizational performance. 
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PENDAHULUAN  

Covid-19 telah menyebabkan perubahan negatif terhadap kinerja ekonomi di tingkat 

global dan nasional. Beberapa sector terdampak signifikan adalah transportasi, pariwisata, 

perdagangan, kesehatan serta beberapa sector lainnya, di mana sector yang terdampak paling 

buruk adalah industri rumah tangga dan UMKM Susilawati, Falefi, & Purwoko (2020). 

Terdapat setidaknya 37 ribu UMKM di Indonesia yang telah mengalami penurunan kinerja 

akibat Covid-19, dengan dampak yang ditimbulkan adalah penurunan penjualan (56%), 

pendanaan (22%), distribusi barang (15%), dan akses bahan baku (4%) Rahman (2020). 

Menurut Soekowardojo (2020) selaku Kepala Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Jawa Tengah mengungkapkan bahwa bangkrutnya UMKM tersebut terutama disebabkan 

karena terjadinya penurunan drastis omset penjualan, kesulitan mendapatkan bahan baku 

produksi, kesulitan permodalan, dan adanya keterbatasan akses keuangan kepada pihak 

perbankan. 

Di Indonesia sendiri, pemerintah telah menerbitkan UU No.2 Tahun 2008 mengatakan 
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi 

rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan posisi strategis untuk mewujudkan struktur 

perekonomian nasional yang makin seimbang, berkembang, dan berkeadilan. Dasar hukum 

dari UMKM ini terdapat pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UU UMKM) selain itu terdapat juga Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan UU UMKM yang mengatur lebih 

lanjut perihal pengembangan usaha, kemitraan, perizinan, dan masih banyak lagi. 

Menurut data Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Riau pada tahun 2021 mengatakan ada 40.562 Jumlah Usaha Kecil di Pesisir Utara 

Provinsi Riau (Dumai, Rokan Hilir, Bengkalis), tepat nya di Kota Dumai sebanyak 33.685 

Usaha Kecil, Kabupaten Bengkalis sebanyak 2.094 Usaha Kecil, dan Kabupaten Rokan Hilir 

sebanyak 4.783 Usaha Kecil. 

Menurut Badan Pusat Statistik, Di Provinsi Riau sendiri, dalam waktu lima tahun ini, 

penurunan kinerja UMKM cukup signifikan dapat dibuktikan pada tahun 2018 Provinsi Riau 

memiliki 161.034 jumlah Usaha Mikro dan Kecil, tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 

59.837, dan tahun 2020 menjadi 50.520.  

Rendahnya kinerja UMKM dapat dilihat dari salah satu fenomena yang terjadi terkait 

kesulitan mendapatkan bahan baku produksi, kesulitan permodalan, dan adanya keterbatasan 

akses keuangan kepada pihak perbankan. 

Untuk dapat mencapai kinerja yang baik diperlukan sistem informasi akuntansi. 

Wilkinson et al (2000) menyatakan bahwa AIS tidak hanya memproses informasi keuangan 

dan data akuntansi tetapi juga mengubah data non keuangan menjadi informasi akuntansi. 

Akhirnya, data non-keuangan dan keuangan diubah menjadi informasi akuntansi untuk 

pengambilan keputusan. Dapat dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Trabulsi, R. 

U (2018) sistem informasi akuntansi harus lebih dimanfaatkan sebagai alat peningkatan untuk 

kinerja organisasi yang lebih baik. Dalam mengatur organisasi menjadi kompetitif dan 

menarik seperti UMKM. Namun perubahan teknologi yang sangat cepat, kemauan dan 

kesadaran para pemangku kepentingan harus mendukung investasi keberlanjutan untuk sistem 

informasi akuntansi ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saeidi et al 

(2014), Mulyani et al, (2021), dan Gerdin dan Greve (2004) membuktikan bahwa sistem 

informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Untuk memperkuat penerapan sistem informasi akuntansi diperlukan pelatihan 

pengguna. Stair & Reynolds (2012) dan Pearlson (2010) berpendapat bahwa pelatihan berarti 

memberi karyawan keterampilan baru atau berkelanjutan yang diperlukan untuk kinerja 

pekerjaan mereka. Perusahaan perlu melembagakan program pelatihan secara ekstensif untuk 

memastikan pekerja mereka memilikinya keterampilan untuk menggunakan teknologi 

informasi secara efektif Pearlson (2010). Laudon & Laudon (2012) menyatakan bahwa 

karyawan membutuhkan pelatihan untuk mempersiapkan penerapan tersebut sistem pada 

informasi yang benar. Stair (2012) menyatakan bahwa ketika sistem operasi atau sistem 

aplikasi diimplementasikan, maka pelatihan pengguna menjadi sangat penting. O'Brien & 

Marakas (2010) menganggap demikian pelatihan merupakan kegiatan utama dalam 

implementasi akuntansi sistem Informasi.  

Dalam penelitian Fitrios (2016) pelatihan pengguna dapat mempengaruhi 

implementasi sistem informasi akuntansi. Ram et al (2013) berpendapat kurangnya pelatihan 

pengguna dan kegagalan untuk memahami bagaimana aplikasi organisasi mengubah proses 

bisnis sering tampaknya bertanggung jawab atas masalah sistem informasi dan kegagalan 

implementasi.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Fitrios (2016) dan 

Wijaya (2022) membuktikan bahwa pelatihan pengguna berpengaruh positif terhadap sistem 

informasi akuntansi. 

Pelatihan pengguna juga memiliki peran langsung terhadap kinerja organisasi. 
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Pearlson (2010) perusahaan perlu melembagakan program pelatihan secara ekstensif untuk 

memastikan pekerja mereka memilikinya keterampilan untuk menggunakan teknologi 

informasi secara efektif. Dessler (2013) berpendapat bahwa pelatihan berarti memberi 

karyawan keterampilan baru atau berkelanjutan yang diperlukan untuk kinerja pekerjaan 

mereka. Menurut Mathis (2011) pelatihan adalah proses dimana orang memperoleh 

kemampuan untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Dalam penelitian Abbas et al 

(2014) Pelatihan karyawan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada kinerja 

organisasi National Bank of Pakistan. Baldwin & Ford (1988) Salas et al (1999) Pelatihan 

memang menghasilkan peningkatan dalam pengetahuan yang relevan dan perolehan 

keterampilan yang relevan, kinerja pekerjaan karyawan harus meningkat, asalkan 

keterampilan yang dipelajari dalam pelatihan ditransfer ke pekerjaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pate (2000) Al-Mamary et al, (2015), dan Abbas et al (2014) 

membuktikan bahwa pelatihan pengguna berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. 

Penerapan sistem informasi akuntansi juga dapat diperkuat melalui kepemimpinan 

kewirausahaan. Gaya kepemimpinan tersebut mengambil peran utama dalam perancangan dan 

penerapan sistem teknologi informasi yang diperlukan organisasi untuk mencapai tujuannya 

Laudon & Laudon (2018). Ghandour et al (2007) mengatakan pemimpin akan terlibat dalam 

tindakan tertentu yang mengarah pada keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi. 

Implementasi sistem informasi dalam sebuah organisasi membawa perubahan yang 

membutuhkan pengembangan pandangan strategis dan kemampuan untuk mengatasi 

perubahan ini. 

Dalam penelitian Fitrios (2018) berpendapat kepemimpinan sebagai perilaku 

menggambarkan bagaimana sesorang mempengaruhi, membimbing dan memfasilitasi orang 

lain dalam pencapaian tujuan organisasi. Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam 

implementasi sistem informasi akuntansi yang efektif melalui studi yang dilakukan oleh 

Sarker & Lee (2003). Umble et al (2003) Hal itu juga di sampaikan oleh Manajemen 

organisasi ini ketika berhasil berfokus pada kepemimpinan yang memfasilitasi perubahan 

yang sesuai dan membentuk lingkungan sistem informasi yang kondusif. Pemimpin 

membantu karyawan merasakan hal itu mereka didukung dan membantu mereka menjadi 

percaya diri dalam mengoperasikan sistem informasi di tempat kerja Cho et al (2011). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitrios, (2018), Azmi F & Mulyani (2015) dan 

Nguyen et al (2022) membuktikan bahwa kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. 

Kepemimpinan kewirausahaan juga dapat berpengaruh langsung terhadap kinerja 

organisasi, McShane dan Glinow (2008) pemimpin melamar berbagai bentuk pengaruh untuk 

memastikan bahwa anggota memiliki motivasi dan kejelasan peran untuk mencapai tujuan 

tertentu sasaran. Pemimpin juga mengatur lingkungan kerja, seperti mengalokasikan sumber 

daya dan mengubah pola komunikasi, sehingga karyawan dapat mencapai tujuan organisasi 

dengan lebih mudah. Yukl (2008) yang menyebutkan pemimpin juga memotivasi karyawan 

dan beradaptasi dengan perubahan kondisi Implementasi sistem informasi dalam sebuah 

organisasi membawa perubahan yang membutuhkan pengembangan pandangan strategis dan 

kemampuan untuk mengatasi perubahan ini. Dalam penelitian Surie dan Ashley (2008) 

menggambarkan pemimpin wirausaha sebagai inovator yang kreatif sangat berkomitmen 

untuk penciptaan nilai. Bass et al (2003) juga mengungkapkan pemimpin menginspirasi nilai-

nilai dan cita-cita karyawan dan pada akhirnya memotivasi karyawan untuk melakukan 

melebihi harapan. Rahim et al (2015) berpendapat kepemimpinan kewirausahaan bergerak 

secara strategis dan berfokus pada inisiatif kewirausahaan, para pemimpin seperti itu dapat 

memastikan kinerja organisasi yang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Renko 

et al (2015), dan Porter (1999) membuktikan bahwa kepemimpinan kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya 

oleh Abbas et al (2014), dan Al-Mamary et al (2015) tentang pengaruh pelatihan pengguna 

terhadap kinerja organisasi, dan penelitian tentang pengaruh program kemitraan terhadap 

kinerja organisasi yang dilakukan oleh Pérez & González (2021), dan Lee et al (2009). Ada 

beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dan menjadi 

keterbaruan penelitian ini adalah menambahkan variabel mediasi sebagai faktor yang 

mempengaruhi serta dapat mengukur kinerja UMKM yaitu implementasi sistem informasi 

akuntansi, Penambahan variabel ini didasarkan pada fenomena yang terjadi pada objek 

penelitian karena banyak pelaku UMKM mengalami masalah sulitnya mendapatkan akses 

keuangan pada bank dikarenakan tidak punya laporan keuangan. Sehingga UMKM tidak 

punya nafas tambahan dalam menjalankan usaha nya. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Pengaruh Pelatihan Pengguna terhadap Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

 Laudon & Laudon (2012) karyawan membutuhkan pelatihan untuk mempersiapkan 

penerapan tersebut sistem pada informasi yang benar. Stair (2012) mengungkapkan bahwa 

ketika sistem operasi atau sistem aplikasi diimplementasikan, maka pelatihan pengguna 

menjadi sangat penting. O'Brien & Marakas (2010) menganggap demikian pelatihan 

merupakan kegiatan utama dalam implementasi akuntansi sistem Informasi. Stair & Reynolds 

(2012) menyatakan bahwa pelatihan pengguna adalah kuncinya mendapatkan hasil maksimal 

dari sistem informasi akuntansi. O’brien (2011) berpendapat pelatihan tidak hanya terkait 

dengan kegiatan seperti entri data, tetapi juga melibatkan semua aspek penggunaan informasi 

baru sistem, sehingga para pengguna (manajer dan pengguna akhir) harus dididik bagaimana 

teknologi baru mempengaruhi operasi perusahaan dan bisnis   

Dalam penelitian Ram et al (2013) berpendapat kurangnya pelatihan pengguna dan 

kegagalan untuk memahami bagaimana aplikasi organisasi mengubah proses bisnis sering 

tampaknya bertanggung jawab atas masalah sistem informasi dan kegagalan implementasi. 

Grabski, Leech, & Schmidt (2011) dalam penelitian nya program pelatihan yang baik dapat 

membantu pengguna menerapkan sistem secara maksimal dan dapat membantu organisasi 

mewujudkan sepenuhnya manfaat penerapan AIS. Di sisi lain, organisasi yang karyawannya 

tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk mengoperasikan fungsi IS lebih mungkin 

untuk gagal Jiang, Klein dan Wang (2007). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitrios (2016), dan Wijaya (2022) 

membuktikan bahwa pelatihan pengguna berpengaruh positif terhadap sistem informasi 

akuntansi. Berdasarkan uraian diatas untuk melihat pengaruh langsung pelatihan pengguna 

terhadap kinerja organisasi, maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H1: Pelatihan Pengguna Berpengaruh Terhadap Implementasi Sistem Informasi 

Akuntansi. 

Pengaruh Pelatihan Pengguna terhadap Kinerja Organisasi 

Smit dan de Krona (2010) berpendapat bahwa karyawan direkrut ke dalam organisasi, 

mereka mungkin tidak datang dengan semua keterampilan yang diperlukan melaksanakan 

sepenuhnya peran mereka dalam organisasi. Pelatihan adalah salah satu alat vital, pelatihan 

mengatasi kesenjangan atau perbedaan antara tahap perkembangan yang ideal dan optimal, 

dan membantu meningkatkan efektivitas kinerja organisasi. Sangat penting bagi organisasi 

untuk mengerahkan upaya ekstra dan berinvestasi banyak Pelatihan karyawan jika ingin 

mencapai tujuannya dengan cara yang paling ekonomis. Pearlson (2010) perusahaan perlu 

melembagakan program pelatihan secara ekstensif untuk memastikan pekerja mereka 

memilikinya keterampilan untuk menggunakan teknologi informasi secara efektif. 

berpendapat bahwa pelatihan berarti memberi karyawan keterampilan baru atau berkelanjutan 

yang diperlukan untuk kinerja pekerjaan mereka Dessler (2013). 
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Dalam penelitian Pate et al (2000) karyawan yang organisasinya telah memberi 

mereka pelatihan yang tepat lebih mungkin melakukannya meningkatkan keterampilan 

mereka, mengembangkan tingkat motivasi yang lebih tinggi, dan mendapatkan tingkat 

produktivitas yang lebih tinggi. Begitupun dalam penelitian Abbas et al (2014) pelatihan 

pengguna memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada kinerja organisasi National 

Bank of Pakistan. Shang & Chen (2007) pelatihan berkontribusi pada peningkatan manajemen 

pengetahuan dengan memfasilitasi anggota organisasi untuk memperoleh, mendistribusikan 

dan menggunakan informasi untuk tujuan menangani masalah dan pertanyaan pelanggan. 

Karyawan yang berhubungan erat dengan pelanggan dibutuhkan untuk dilatih. Kim (2008) 

menjelaskan bahwa pelatihan karyawan mendorong tertentu fitur sub-prosedur penciptaan 

kualitas seperti pemenuhan administrasi keunggulan, berurusan dengan korespondensi 

disesuaikan antara perusahaan dan kliennya, dan juga dapat dijadikan sebagai tolok ukur 

sikap dan perilaku. Industri telekomunikasi sangat membutuhkan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pate (2000) Al-Mamary et al (2015), dan 

Abbas et al (2014) membuktikan bahwa pelatihan pengguna berpengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi. Berdasarkan uraian diatas untuk melihat pengaruh langsung pelatihan 

pengguna terhadap kinerja organisasi, maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H2: Pelatihan Pengguna Berpengaruh Terhadap Kinerja Organisasi. 

Pengaruh Kepemimpinan Kewirausahaan Terhadap Implementasi Sistem Informasi 

Akuntansi 

Yukl (2010) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang 

lain dengan memahami dan menyetujui apa yang harus mereka lakukan dan bagaimana 

melakukannya serta proses memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Dalam penelitian Umble et al (2003) mengungkapkan bahwa kepemimpinan sangat 

penting dalam menentukan kesuksesan implementasi sistem informasi. Begitu hal nya dengan 

Cho et al (2011) ketika manajemen organisasi berhasil berfokus pada kepemimpinan yang 

memfasilitasi perubahan yang sesuai dan membentuk lingkungan sistem informasi yang 

kondusif maka pemimpin mampu membantu karyawan merasakan hal itu mereka didukung 

dan membantu mereka menjadi percaya diri dalam mengoperasikan sistem informasi di 

tempat kerja. Menurut Nicolaou (2000) kepemimpinan yang kuat mampu mendorong 

peningkatan penggunaan teknologi informasi di lingkungan yang memberikan kenyamanan, 

efisiensi, dan hasil yang akurat.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitrios (2018), Azmi F & Mulyani (2015) 

dan Nguyen et al (2022) membuktikan bahwa kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh 

positif terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. Berdasarkan uraian diatas untuk 

melihat pengaruh langsung kepemimpinan kewirausahaan terhadap implementasi sistem 

informasi akuntansi, maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H3: Kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap implementasi 

sistem informasi akuntansi. 

Pengaruh Kepemimpinan Kewirausahaan terhadap Kinerja Organisasi 

McShane dan Glinow (2008) pemimpin melamar berbagai bentuk pengaruh untuk 

memastikan bahwa anggota memiliki motivasi dan kejelasan peran untuk mencapai tujuan 

tertentu sasaran. Pemimpin juga mengatur lingkungan kerja, seperti mengalokasikan sumber 

daya dan mengubah pola komunikasi, sehingga karyawan dapat mencapai tujuan organisasi 

dengan lebih mudah. Yukl (2008) yang menyebutkan pemimpin juga memotivasi karyawan 

dan beradaptasi dengan perubahan kondisi Implementasi sistem informasi dalam sebuah 

organisasi membawa perubahan yang membutuhkan pengembangan pandangan strategis dan 

kemampuan untuk mengatasi perubahan ini. 
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Dalam penelitian Surie dan Ashley (2008) menggambarkan pemimpin wirausaha 

sebagai inovator yang kreatif sangat berkomitmen untuk penciptaan nilai. Bass et al (2003) 

juga mengungkapkan pemimpin menginspirasi nilai-nilai dan cita-cita karyawan dan pada 

akhirnya memotivasi karyawan untuk melakukan melebihi harapan. Rahim et al (2015) 

berpendapat kepemimpinan kewirausahaan bergerak secara strategis dan berfokus pada 

inisiatif kewirausahaan, para pemimpin seperti itu dapat memastikan kinerja organisasi yang 

lebih baik. Tarabishy et al (2005) mengungkapkan seorang pemimpin kewirausahaan 

mengambil tanggung jawab untuk membantu perusahaan menciptakan kondisi di mana, alih-

alih dikelola, ia secara organik menciptakan tatanannya sendiri masalah dan bereaksi secara 

kreatif terhadap perubahan di lingkungan eksternal. Peran pemimpin ini tidak hanya membuat 

organisasi lebih produktif, itu memberi para pemimpin itu sendiri lebih banyak kebebasan.  

Dalam penelitian Renko et al (2015) menemukan pemimpin kewirausahaan 

berpengaruh terhadap kinerja organisasi dengan memotivasi karyawanny. Namun dalam 

penelitian Porter (1990) mengatakan selain pemimpin yang berkelanjutan kepemimpinan juga 

harus bisa bertahan dalam persaingan bisnis, keunggulan kompetitif. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Renko et al (2015), dan Porter (1999) 

membuktikan bahwa kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

organisasi. Berdasarkan uraian diatas untuk melihat pengaruh langsung kepemimpinan 

kewirausahaan terhadap kinerja organisasi, maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H4: Kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap kinerja organisasi. 

Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Organisasi 

Wilkinson et al (2000) menyatakan bahwa AIS tidak hanya memproses informasi 

keuangan dan data akuntansi tetapi juga mengubah data non keuangan menjadi informasi 

akuntansi. Akhirnya, data non-keuangan dan keuangan diubah menjadi informasi akuntansi 

untuk pengambilan keputusan.  

Dalam penelitian Gerdin dan Greve (2004) menunjukkan sistem informasi akuntansi 

memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja organisasi. Dalam penelitian Trabulsi, R. U 

(2018) berpendapat sistem informasi akuntansi harus lebih dimanfaatkan sebagai alat 

peningkatan untuk kinerja organisasi yang lebih baik Dalam mengatur organisasi menjadi 

kompetitif dan menarik di UMKM. Chenhall (2003) mengatakan perubahan teknologi yang 

sangat cepat, kemauan dan kesadaran para pemangku kepentingan harus mendukung investasi 

keberlanjutan untuk sistem informasi akuntansi ini. Dan desain AIS yang sesuai mendukung 

strategi bisnis dengan cara yang meningkatkan kinerja organisasi.   

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saeidi et al (2014), Mulyani et al (2021), dan 

Gerdin dan Greve (2004) membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas untuk melihat pengaruh implementasi sistem informasi 

akuntansi terhadap kinerja organisasi, maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H5: Implementasi sistem informasi akuntansi berpengaruh langsung terhadap kinerja 

organisasi. 

Pengaruh Pelatihan Pengguna terhadap Kinerja Organisasi melalui Implementasi Sistem 

Informasi Akuntansi 

Pearlson (2010) perusahaan perlu melembagakan program pelatihan secara ekstensif 

untuk memastikan pekerja mereka memilikinya keterampilan untuk menggunakan teknologi 

informasi secara efektif. Dengan demikian, pelatihan pengguna akhir dipandang sebagai 

media melalui mana pengetahuan, baik eksplisit maupun diam-diam, menjadi didasarkan pada 

rutinitas, praktik, dan fungsi organisasi.  

Dalam penelitian Abbas et al (2014) pelatihan pengguna memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan pada kinerja organisasi National Bank of Pakistan, dan dalam penelitian 
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Fitrios (2019) Pelatihan Pengguna juga berpengaruh positif terhadap implementasi sistem 

informasi akuntansi di rumah sakit tipe A, tipe B dan tipe C Provinsi Riau. Namun Ibrahim et 

al (2020) mengungkapkan kontribusi SIA terhadap profitabilitas dan produktivitas jangka 

panjang organisasi bergantung pada tingkat pelatihan dan peningkatan keterampilan pengguna 

sistem.  

Menurut Rouibah (2009) mengungkapkan bahwa ketersediaan pelatihan, manajemen 

dukungan dan keterlibatan pengguna berkontribusi untuk meningkatkan penggunaan sistem 

informasi, jika sistem dipertimbangkan bermanfaat dan mudah digunakan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Al-Mamary et al (2015), Abbas et al (2014) 

Fitrios (2019), Saeidi et al (2014), Mulyani et al (2021), dan Gerdin dan Greve (2004) 

membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi mampu memediasi pengaruh pelatihan 

pengguna terhadap kinerja organisasi. Berdasarkan uraian diatas untuk melihat pengaruh tidak 

langsung pelatihan pengguna terhadap kinerja organisasi melalui implementasi sistem 

informasi akuntansi, maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H6: Pelatihan pengguna berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja organisasi 

melalui implementasi sistem informasi akuntansi 

Pengaruh Kepemimpinan Kewirausahaan terhadap Kinerja Organisasi melalui 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

Laudon & Laudon (2008) mengungkapkan sistem informasi mendukung keunggulan 

kompetitif diperusahaan, hal ini akan terjadi jika didukung oleh pemimpin yang berorientasi 

masa depan. Avery & Bergeinster (2011) menyebutkan kepemimpinan yang berkelanjutan 

membutuhkan perspektif jangka panjang dalam pengambilan keputusan, mendorong inovasi 

sistematis yang bertujuan untuk meningkat nilai pelanggan, mengembangkan tenaga kerja 

terampil, inovatif produk dan layanan, dan solusi.  

Dalam penelitian Nicolaou, A. I (2000) gaya kepemimpinan yang kuat mendorong 

peningkatan penggunaan teknologi informasi di lingkungan yang memberikan kenyamanan, 

efisiensi, dan hasil yang akurat.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitrios (2018), Mishraa (2017), Saeidi et al 

(2014), Mulyani et al (2021), dan Gerdin dan Greve (2004) membuktikan bahwa sistem 

informasi akuntansi mampu memediasi pengaruh kepemimpinan kewirausahaan terhadap 

kinerja organisasi. Berdasarkan uraian diatas untuk melihat pengaruh tidak langsung 

kepemimpinan kewirausahaan terhadap kinerja organisasi melalui implementasi sistem 

informasi akuntansi, maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H7: Kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja 

organisasi melalui implementasi sistem informasi akuntansi. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah usaha kecil yang berada di 

Pesisir Utara Provinsi Riau yaitu sejumlah 40.562 Usaha Kecil yang tersebar di 3 

Kabupaten/Kota. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 396 

sampel. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Indikator yang digunakan adalah angket yang didalamnya diambil item pernyataan 
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dan dimodifikasi dari penelitian sebelumnya. Kuesioner penelitian dibagi menjadi dua bagian. 

Setiap instrumen diukur dengan menggunakan Skala Likert 5 poin mulai dari tidak pernah 

hingga selalu. 

Tabel 1 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variable 
Variabel Definisi Indikator Skala 

Kinerja 

Organisasi (Y) 

Kinerja organisasi merupakan 

gambaran tingkat pencapaian 

pelaksanaan tugas, dalam suatu 

organisasi, dalam upaya 

mewujudkan tujuan, sasaran, 

misi, dan visi organisasi 

(Guimaraes, 2017). 

 

(Saraswati & Widiartanto, 2016) 

1. Financial perspective atau 

perspektif keuangan ini berkaitan 

dengan pemasukan dan 

pengeluaran perusahaan karena 

perusahaan harus bisa mengelola 

keuangan dengan baik supaya 

keuangannya terus stabil. 

2. Customer perspective berkaitan 

dengan kemampuan untuk 

mengelola konsumen sebagai 

pemakai produk sehingga 

menimbulkan konsumen yang 

loyal. 

3. Internal business perspective 

berkaitan dengan strategi bisnis 

yang dimiliki oleh pengelola untuk 

meningkatkan dan 

mengembangkan usaha. 

4. Innovation and learning 

perspective berkaitan dengan 

inovasi dan pembaharuan produk 

dan berupa kegiatan-kegiatan 

pembelajaran baik bersifat formal 

maupun non formal. 

Likert 

Pelatihan 

Pengguna (X1) 

Pelatihan berarti memberikan 

karyawan keterampilan baru 

atau berkelanjutan yang 

diperlukan untuk kinerja 

pekerjaan mereka. Perusahaan 

perlu melembagakan program 

pelatihan secara ekstensif untuk 

memastikan pekerja mereka 

memiliki keterampilan untuk 

menggunakan teknologi 

informasi secara efektif 

(Pearlson, 2010). 

Rouibah (2009) 

1. Tersedianya pelatihan internal 

2. Kejelasan peran dan tujuan 

pengguna akhir sebelumnya 

3. Tersedianya materi pembelajaran 

yang memadai selama pelatihan  

4. Ketersediaan dukung teknologi 

informasi setelah pelatihan 

5. Program pelatihan mendahului 

pengguna sistem informasi yang 

efektif 

 

Likert 

Kepemimpinan 

Kewirausahaan 

(X2) 

Kepemimpinan dengan jiwa 

kewirausahaan merupakan 

kemampuan untuk 

mempengaruhi dan 

mengarahkan kinerja anggota 

kelompok untuk mengenali dan 

mengeksplorasi peluang 

kewirausahaan untuk 

pencapaian tujuan organisasi di 

masa 

depan (Paudel, 2019). 

Sawean & Ali (2020) 

1. Inovatif. 

2. Kreatif 

3. Berani mengambil         resiko 

Likert 
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Implementasi 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi (Z) 

Implementasi sistem merupakan 

seperangkat prosedur yang 

disiapkan untuk melengkapi 

sistem informasi baru atau 

revisi dan menggunakan sistem 

informasi (Gelinas, 2008). 

(Tarigan, 2019) 

1. Ketersediaan perangkat lunak dan 

perangkat keras. 

2. Informasi yang disampaikan tepat 

waktu 

3. Batasan waktu yang jelas untuk 

informasi yang diberikan 

4. Informasi yang tersedia akurat 

5. Informasi yang tersedia sesuai 

kebutuhan Pengguna dan informasi 

yang disajikan lengkap 

Likert 

 

Teknik Analisis 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan pendekatan skala Likert. Data yang terkumpul 

dari hasil penyebaran kuesioner akan diolah dan dianalisis dengan tujuan dapat menjadi 

sebuah informasi. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model SEM 

(Structural Equation Modeling) atau Model Persamaan Struktural dengan program smart PLS 

5.0. PLS-SEM adalah metode untuk menguji secara simultan hubungan antar konstruk laten 

dalam hubungan linier ataupun nonlinear dengan banyak indikator baik berbentuk mode A 

(refleksif) atau mode B (formatif) Ghozali (2018). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Data yang telah terkumpul dari kuesioner yang telah disebarkan dan ditabulasi dengan 

tujuan sebagai alat analisis data. Hasil tabulasi tersebut diolah menggunakan program 

smartPLS 3.2.7 yang menghasilkan deskripsi statistik variabel penelitian 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif 
 Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 

IAIS.1 1 5 3.669 0.961 

IAIS.2 1 5 3.399 0.859 

IAIS.3 1 5 3.397 1.021 

IAIS.4 1 5 3.598 0.920 

IAIS.5 1 5 3.728 0.879 

PP.1 1 5 1.308 0.825 

PP.2 1 5 1.188 0.638 

PP.3 1 5 1.252 0.731 

PP.4 1 5 1.244 0.756 

PP.5 1 5 1.148 0.591 

PP.6 1 5 1.155 0.592 

PP.7 1 5 1.298 0.886 

KK.1 1 5 3.664 0.930 

KK.2 1 5 3.496 0.976 

KK.3 1 5 3.471 0.810 

KK.4 1 5 3.433 0.820 

KO.1 1 5 3.705 0.838 

KO.2 1 5 3.392 0.954 

KO.3 1 5 3.298 0.696 

KO.4 1 5 3.613 0.698 

Sumber: Data Olahan Smart PLS (2023) 

 



Muhammad Ridho Helmy, Ruhul Fitrios, Supriono Supriono 

PENGARUH PELATIHAN PENGGUNA DAN KEPEMIMPINAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA 

ORGANISASI DENGAN IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI SEBAGAI PEMEDIASI 

61 
 

 E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416 

Hasil Uji Outer Model 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab 

pertanyaan dalam kuesioner. Validnya sebuah data jika data yang diperoleh bisa menjawab 

tujuan penelitian yang akan dicapai dengan akurat. Data akan reliabel jika instrumen 

penelitian yang sama bisa stabil ketika digunakan kembali pada penelitian selanjutnya 

Ghozali (2016). 

Tabel  3 

Uji Validitas 

 

Implementasi Sistem 

Informasi Akuntansi 

Kepemimpinan 

Kewirausahaan 

Kinerja 

Organisasi 

Pelatihan 

Pengguna 

IAIS.1 0,818 
   

IAIS.2 0,842 
   

IAIS.3 0,915 
   

IAIS.4 0,851 
   

IAIS.5 0,912 
   

KK.1 
 

0,874 
  

KK.2 
 

0,813 
  

KK.3 
 

0,751 
  

KK.4 
 

0,771 
  

KO.1 
  

0,822 
 

KO.2 
  

0,863 
 

KO.3 
  

0,832 
 

KO.4 
  

0,887 
 

PP.1 
   

0,883 

PP.2 
   

0,829 

PP.3 
   

0,894 

PP.4 
   

0,927 

PP.5 
   

0,824 

PP.6 
   

0,863 

PP.7 
   

0,925 

Sumber: Hasil output Smart PLS 3 (2023) 

Setiap konstruk (variabel) dalam penelitian ini terdiri dari beberapa indikator 

pengukuran. Hasil keluaran Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki nilai 

loading factor lebih besar dari 0,5 dan nilai p 0,05. Menurut Hair et al (2010), faktor 

pemuatan masih 0,5 dapat diterima untuk penelitian pengembangan. Selain itu, Cross Loading 

menunjukkan hal itu validitas diskriminan terpenuhi karena korelasi antara indikator dan 

konstruknya adalah lebih besar dari korelasi dengan konstruksi blok lainnya. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Realibilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor (skala pengukuran) 

Kuncoro (2013). Dalam PLS-SEM dengan mengunakan program smartPLS 3.2.7, 2021 untuk 

mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu dari nilai Crombach alpha atau composite reliability. Menurut Hartono Bambang 

Purnomosidhi (2014) suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai cronbach’s 

alpha > 0,6 dan nilai composite reliability > 0,7. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 5.15. 

Tabel 4 

Hasil Uji Composite Reliability 

 IAIS KK KO PP Kriteria Keterangan 

Composite Reliability 0,939 0,879 0,913 0,960 >0,70 Reliabel 
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Sumber: Hasil output smartPLS 3 (2023) 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan reliabilitas komposit > 0,7, yang menunjukkan 

bahwa semua variabel reliabel. 

Hasil Uji Evaluasi Inner Model 

Penelitian ini menggunakan empat ukuran kecocokan model antara lain Average Path 

Coefficient (APC), Average R-Squared (ARS), Average Adjusted R-Squared (AARS) Dan 

Average Block Variance Inflation Factor (AVIF). APC, ARS dan AARS digunakan untuk 

mengukur rata–rata nilai koefisien jalur, r-squared dan adjusted r-squared yang dihasilkan 

dalam model. Ketiga ukuran kecocokan model tersebut diukur berdasarkan p-value yang 

harus ≤0.05. R2 digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

dalam memengaruhi variabel dependen. Sementara AVIF digunakan untuk menguji masalah 

collinearity di dalam model PLS dan nilai yang direkomendasikan ialah ≤ 3,3 Ghozali dan 

Latan (2014). Berikut adalah hasil output model fit indices atau kecocokan model yang 

disajikan dalam tabel 

Tabel 5 

Hasil Uji Model Fit dan Quality Indices 

 Indeks P-Value Kriteria Keterangan 

APC 0,290 <0,001 P< 0.05 Diterima 

ARS 0.456 <0,001 P<0.05 Diterima 

AARS 0.458 <0,001 P<0.05 Diterima 

AVIF 1.218  AVIF <5 Diterima 

Sumber: Hasil output smartPLS 3 (2023) 

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan ke empat kecocokan model memenuhi 

kriteria, karena nilai P<0.05. 

Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran dugaan penelitian 

atau hipotesis. Untuk melihat hasil uji hipotesis secara simultan atau secara bersama-sama 

dibutuhkan dapat melihat nilai path coefficients dan p-values dalam total effects hasil dari 

pengolahan data variabel secara simultan. Suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak secara 

statistic bila dihitung melalui tingkat signifikansinya. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah sebesar 5%. Sehingga sebagai dasar pengambilan keputusan jika p-value  

≤ 0.05, maka hipotesis diterima, p-value > 0.05, maka hipotesis ditolak Ghozali (2016). 

Tabel 6 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Direct Effect 

Hipotesis Jalur P-Value 
Path 

Coefficient 
Keterangan 

H1 Pelatihan Pengguna -> Implementasi 

Sistem Informasi Akuntansi 

0.000 0.235 Hipotesis 

diterima 

H2 Pelatihan Pengguna -> Kinerja Organisasi 0.000 0.224 Hipotesis 

diterima 

H3 Kepemimpinan Kewirausahaan -> 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

0.000 0.537 Hipotesis 

diterima 

H4 Kepemimpinan Kewirausahaan -> Kinerja 

Organisasi 

0.000 0.438 Hipotesis 

diterima 

H5 Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

-> Kinerja Organisasi 

0.000 0.337 Hipotesis 

diterima 

Indirect Effect 

H6 Pelatihan Pengguna -> Implementasi 

Sistem Informasi Akuntansi -> Kinerja 

0.003 0.079 Hipotesis 

diterima 
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Organisasi (Hubungan 

nya lemah) 

H7 Kepemimpinan Kewirausahaan -> 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

-> Kinerja Organisasi 

0.000 0.181 Hipotesis 

diterima 

Sumber: Hasil output smartPLS 3 (2023) 

Hasil output pada tabel 6, menjelaskan bahwa semua hipotesis diterima, namun pada 

H6: Pelatihan Pengguna terhadap kinerja organisasi melalui implementasi sistem informasi 

akuntansi, hipotesis nya diterima tetapi hubungan nya lemah dikarenakan nilai path 

coefficient nya tidak memenuhi kriteria yaitu >1.000 (Ghozali, 2016). 

 

Gambar 1 

Model Struktural 

Sumber: Data Olahan SmartPLS (2023) 

Pengaruh Pelatihan Pengguna terhadap Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan Ha1 diterima, sehingga dapat dikatakan 

bahwa Pelatihan Pengguna berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. 

Kemudian dapat dilihat juga nilai path coefficient pengaruh sebesar 0,235 yang berarti bahwa 

setiap peningkatan Pelatihan maka akan meningkatkan implementasi sistem informasi 

akuntansi. Karyawan membutuhkan pelatihan untuk mempersiapkan penerapan tersebut 

sistem pada informasi yang benar Laudon &; Laudon (2012). Ketika sistem operasi atau 

sistem aplikasi diimplementasikan, maka pelatihan pengguna menjadi sangat penting Stair 

(2012). Pelatihan merupakan kegiatan utama dalam implementasi akuntansi sistem Informasi 

O'Brien & Marakas (2010). Pelatihan pengguna adalah kuncinya mendapatkan hasil maksimal 

dari sistem informasi akuntansi Stair & Reynolds (2012). 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitrios (2016) dimana hasilnya penelitiannya membuktikan bahwa Pelatihan berpengaruh 

terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. Demikian halnya hasil penelitian Al-

Hiyari et al (2013) yang merekomendasikan Pelatihan yang komprehensif untuk mendapatkan 

pengetahuan yang memadai dalam mengimplementasi sistem informasi akuntansi. 
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Pengaruh Pelatihan Pengguna terhadap Kinerja Organisasi 

Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan Ha2, sehingga dapat dikatakan bahwa 

Pelatihan Pengguna berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Kemudian dapat dilihat juga 

nilai path coefficient pengaruh sebesar 0,224 yang berarti bahwa peningkatan Pelatihan 

Pengguna akan meningkatkan kinerja organisasi. Karyawan direkrut ke dalam organisasi, 

mereka mungkin tidak datang dengan semua keterampilan yang diperlukan melaksanakan 

sepenuhnya peran mereka dalam organisasi. Pelatihan adalah salah satu alat vital, pelatihan 

mengatasi kesenjangan atau perbedaan antara tahap perkembangan yang ideal dan optimal, 

dan membantu meningkatkan efektivitas kinerja organisasi. Sangat penting bagi organisasi 

untuk mengerahkan upaya ekstra dan berinvestasi banyak Pelatihan karyawan jika ingin 

mencapai tujuannya dengan cara yang paling ekonomis Smit & de Krona (2010). Pelatihan 

berkontribusi pada peningkatan manajemen pengetahuan dengan memfasilitasi anggota 

organisasi untuk memperoleh, mendistribusikan dan menggunakan informasi untuk tujuan 

menangani masalah dan pertanyaan pelanggan. Karyawan yang berhubungan erat dengan 

pelanggan dibutuhkan untuk dilatih Shang & Chen (2007). 

Dalam penelitian Pate et al (2000) karyawan yang organisasinya telah memberi 

mereka pelatihan yang tepat lebih mungkin melakukannya meningkatkan keterampilan 

mereka, mengembangkan tingkat motivasi yang lebih tinggi, dan mendapatkan tingkat 

produktivitas yang lebih tinggi.  

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Abbas et al (2014) dimana hasilnya pelatihan pengguna memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan pada kinerja organisasi National Bank of Pakistan. Begitu juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pate (2000), Al-Mamary et al (2015), dan Abbas et al (2014). 

 

Pengaruh Kepemimpinan Kewirausahaan terhadap Implementasi Sistem Informasi 

Akuntansi 

Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan Ha3, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi 

akuntansi. Peningkatan kepemimpinan kewirausahaan akan meningkatkan implementasi 

sistem informasi akuntansi. 

Ketika manajemen organisasi berhasil berfokus pada kepemimpinan yang 

memfasilitasi perubahan yang sesuai dan membentuk lingkungan sistem informasi yang 

kondusif maka  pemimpin mampu membantu karyawan merasakan hal itu mereka didukung 

dan membantu mereka menjadi percaya diri dalam mengoperasikan sistem informasi di 

tempat kerja Cho et al (2011). kepemimpinan yang kuat mampu mendorong peningkatan 

penggunaan teknologi informasi di lingkungan yang memberikan kenyamanan, efisiensi, dan 

hasil yang akurat Nicolaou (2000). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

semakin bagus jiwa kepemimpinan kewirausahaan nya maka akan semakin tinggi dorongan 

dalam mengimplementasikan sistem informasi akuntansinya Fitriati & Mulyani (2015), dan 

juga penelitian Fitrios et al (2018) hasil studi menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. 

Pengaruh Kepemimpinan Kewirausahaan terhadap Kinerja Organisasi 

Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan Ha4 diterima sehingga dapat dikatakan 

bahwa kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja organisasi.   Peningkatan 

kepemimpinan kewirausahaan akan meningkatkan kinerja organisasi. Pemimpin mesmastikan 

mampu mempengaruhi dengan banyak cara memiliki motivasi dan kejelasan peran untuk 

mencapai tujuan tertentu sasaran. Pemimpin juga mengatur lingkungan kerja, seperti 

mengalokasikan sumber daya dan mengubah pola komunikasi, sehingga karyawan dapat 
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mencapai tujuan organisasi dengan lebih mudah McShane dan Glinow (2008). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan adanya 

pengaruh kepemimpinan kewirausahaan terhadap kinerja organisasi, salah satunya penelitian 

yang dilakukan oleh Mishra & Kumar (2017) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

kepemimpinan kewirausahaan memberikan pengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Organisasi 

Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan Ha5 diterima, sehingga dapat dikatakan 

bahwa implementasi sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Peningkatan implementasi sistem informasi akuntansi akan meningkatkan kinerja organisasi. 

Perubahan teknologi yang sangat cepat, kemauan dan kesadaran para pemangku kepentingan 

harus mendukung investasi keberlanjutan untuk sistem informasi akuntansi ini. Dan desain 

AIS yang sesuai mendukung strategi bisnis dengan cara yang meningkatkan kinerja organisasi 

Chenhall (2003). AIS tidak hanya memproses informasi keuangan dan data akuntansi tetapi 

juga mengubah data non keuangan menjadi informasi akuntansi. Akhirnya, data non-

keuangan dan keuangan diubah menjadi informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan 

yang berguna untuk keberlanjutan kinerja organisasi Wilkinson et al (2000).    

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan adanya 

pengaruh Pelatihan Pengguna terhadap Implementasi Sistem Informasi Akuntansi, 

diantaranya: penelitian yang dilakukan oleh Hanum et al (2021) dimana hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi memberikan pengaruh terhadap kinerja 

organisasi. Hal ini senada dengan hasil penelitian Yixuan dan Arumugam (2021)  

Pengaruh Tidak Langsung Pelatihan Pengguna terhadap Kinerja Organisasi melalui 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan Ha6 diterima, sehingga dapat dikatakan 

bahwa Pelatihan pengguna berpengaruh terhadap kinerja organisasi melalui implementasi 

sistem informasi akuntansi sebagai pemediasi. Peningkatan Pelatihan Pengguna  melalui 

implementasi sistem informasi akuntansi akan meningkatkan kinerja organisasi. Perusahaan 

perlu melembagakan program pelatihan secara ekstensif untuk memastikan pekerja mereka 

memilikinya keterampilan untuk menggunakan teknologi informasi secara efektif. Dengan 

demikian, pelatihan pengguna akhir dipandang sebagai media melalui mana pengetahuan, 

baik eksplisit maupun diam-diam, menjadi didasarkan pada rutinitas, praktik, dan fungsi 

organisasi Pearlson (2010). Kontribusi SIA terhadap profitabilitas dan produktivitas jangka 

panjang organisasi bergantung pada tingkat pelatihan dan peningkatan keterampilan pengguna 

sistem Ibrahim et al (2020). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan adanya 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja organisasi, diantaranya: penelitian yang dilakukan oleh 

Abbas (2014) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa kepemimpinan kewirausahaan 

memberikan pengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Penelitian yang membuktikan pengaruh Pelatihan Pengguna terhadap implementasi 

sistem informasi akuntansi oleh Fitrios (2016) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

Pelatihan berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. Demikian halnya 

hasil penelitian Al-Hiyari et al (2013) yang merekomendasikan pelatihan yang komprehensif 

untuk mendapatkan pengetahuan yang memadai dalam mengimplementasi sistem informasi 

akuntansi. 

Penelitian yang membuktikan pengaruh implementasi sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja organisasi oleh Hanum et al (2021) dimana hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa sistem informasi akuntansi memberikan pengaruh terhadap kinerja organisasi. Hal ini 

senada dengan hasil penelitian Yixuan dan Arumugam (2021). 
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Pengaruh Tidak Langsung Kepemimpinan Kewirausahaan terhadap Kinerja Organisasi 

melalui Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan Ha7, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja organisasi melalui implementasi 

sistem informasi akuntansi sebagai pemediasi. Peningkatan kepemimpinan kewirausahaan 

melalui implementasi sistem informasi akuntansi akan meningkatkan kinerja organisasi. 

Kepemimpinan yang berkelanjutan membutuhkan perspektif jangka panjang dalam 

pengambilan keputusan, mendorong inovasi sistematis yang bertujuan untuk meningkat nilai 

pelanggan, mengembangkan tenaga kerja terampil, inovatif produk dan layanan, dan solusi 

Avery & Bergeinster (2011). Sistem informasi mendukung keunggulan kompetitif 

diperusahaan, hal ini akan terjadi jika didukung oleh pemimpin yang berorientasi masa depan 

Laudon & Laudon (2008). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan adanya 

kepemimpinan kewirausahaan terhadap kinerja organisasi, diantaranya: penelitian yang 

dilakukan oleh Mishra & Kumar (2017) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

kepemimpinan kewirausahaan memberikan pengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Penelitian yang menunjukkan bahwa semakin bagus jiwa kepemimpinan 

kewirausahaan nya maka akan semakin tinggi dorongan dalam mengimplementasikan sistem 

informasi akuntansinya Fitriati & Mulyani (2015), dan juga penelitian Fitrios et al (2018) 

hasil studi menunjukkan bahwa kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. 

Penelitian yang membuktikan pengaruh implementasi sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja organisasi oleh Hanum et al (2021) dimana hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa sistem informasi akuntansi memberikan pengaruh terhadap kinerja organisasi. Hal ini 

senada dengan hasil penelitian Yixuan dan Arumugam (2021). 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menyimpulkan dari ketujuh hipotesis yaitu  Pelatihan Pengguna 

berpengaruh terhadap kinerja organisasi, Pelatihan Pengguna berpengaruh terhadap 

implementasi sistem informasi akuntansi, kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi, kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh terhadap 

implementasi sistem informasi akuntansi, implementasi sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kinerja organisasi, Pelatihan Pengguna berpengaruh tidak langsung 

terhadap kinerja organisasi melalui implementasi sistem informasi akuntansi, dan 

kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja organisasi melalui 

implementasi sistem informasi akuntansi. 

Adapun keterbatasan pada penelitian ini antaralain, yaitu hasil nilai R Square yang 

kurang maksimal, yaitu untuk variabel dependen kinerja organisasi sebesar 56,7%, dan 

implementasi sistem informasi akuntansi sebesar 35,6%, peneliti tidak dapat sepenuhnya 

memberikan kuesioner secara langsung kepada responden dan mendampingi responden dalam 

mengisi kuesioner, dan terakhir pada pengumpulan data diperoleh dari penyebaran kuesioner. 

Informasi yang diberikan responden terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena perbedaan pemikiran, anggapan, dan pemahaman yang 

berbeda dari tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dan ketakutan responden 

dalam menjawab pertanyaan tersebut, 

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan 

bagi kesempurnaan penelitian selanjutnya, yaitu Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

mendampingi langsung para responden pada saat mengisi kuesionernya agar responden tidak 

salah paham dalam mengisi butir pertanyaan didalam kuesioner, dan peneliti dapat 

memperoleh jawaban yang lebih maksimal. Disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti kesiapan organisasi, tekanan pesaing yang belum termasuk dalam penelitian ini, 
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mengingat hasil nilai R Square yang kurang maksimal. 

Implikasi dalam penelitian ini diharapkan bagi UMKM memaksimalkan Pelatihan 

Pengguna untuk meningkatkan kinerja organisasi, karena dengan adanya Pelatihan dapat 

menciptakan kemampuan dalam menganalisa kebutuhan organisasi dalam hal proses 

produksi, pencatatan keuangan, serta menganalisa pertumbuhan bisnis yang dijalani, serta 

membantu dalam mengambil keputusan. Untuk meningkatkan penerapan sistem informasi 

akuntansi, Pelatihan Pengguna yang baik sangat disarankan, karena dengan penerapan sistem 

informasi dapat digunakan untuk banyak kebutuhan, menyediakan informasi akuntansi secara 

tepat waktu, dapat menyediakan laporan keuangan harian/bulanan dan informasi manajemen 

lainnya serta penyusunan laporan keuangan menjadi mudah dan cepat.  
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